


 Ketua Umum Asosiasi Eksportir Sayur dan 
Buah Indonesia (AESBI), Hasan Johnny 
Widjaja mengatakan, sebenarnya rasa 
kentang lokal lebih enak, pelaku industri
lebih tertarik mengimpor kentang.

KENAPA INDUSTRI TERTARIK KENTANG IMPOR?

Kenapa Pilih Kentang Impor? 

1. Penampilan lebih besar & harga lebih murah
2. Rasa nomor belakangan, untuk olahan pabrik

mereka nggak butuh rasa, kan buat dikasih
bumbu pas diolah

3. Hanya pada kentang olahan saja,karena
memenuhi standar sbg kentang olahan



APAKAH KENTANG LOKAL BISA SEPERTI KENTANG IMPOR?

 Sangat Bisa, asal memenuhi standar . 
Gunakan Varitas unggul : G3-G4 + Teknik
Budidaya yang Tepat

 Standar Kentang Olahan Industri :
a. Bahan Kering minimal 16,7%
b. Gula reduksi kurang dari 1 %
c. Specific Grafity (Sg) minimal 1,070

 Menanam varitas yang cocok utk olahan
Industri, seperti Atlantik, dsb.  
Gunakan Jarak tanam yang lebih jarang
seperti 70 x 40 cm atau 80x40 cm, untuk
menghasilkan umbi yang lebih besar.



PERMASALAHAN KENTANG DI INDONESIA

 Rendahnya rata-rata produktivitas kentang
Nasional, dibawah 20 ton/Ha

 Masih terbatasnya penggunaan bibit kentang
bermutu oleh petani. Sebagian besar petani
menggunakan bibit umbi kentang dari
generasi berikutnya, yaitu hasil panen yang 
dimanfaatkan sebagai bibit. 

 Kondisi tersebut disebabkan oleh mahalnya
harga bibit kentang bermutu

 Sampai saat ini, jumlah pengusaha dan 
penangkar bibit kentang khususnya kentang
olahan industry terbatas, mengakibatkan
kebutuhan benih kentang belum dapat
tercukupi. 







Atlantik, dsb.





 Selain mengandung zat gizi, umbi kentang
juga mengandung solanin. 

 Zat solanin bersifat racun dan berbahaya
bagi yang memakannya. 

 Racun solanin tidak dapat hilang apabila
umbi tersebut keluar tanah dan terkena
sinar matahari. 

 Umbi kentang yang masih mengandung
racun solanin berwarna hijau walaupun
telah tua (Samadi, 2007).







PENYIAPAN BENIH

 Varietas yang dianjurkan dalam penanaman kentang adalah Granola, Atlantik, 
Manohara, Krespo, atau varietas lainnya yang tahan terhadap penyakit busuk
daun/layu bakteri

 Kebutuhan umbi untuk luas tanam satu hektar sekitar 1200 kg – 1500 kg (ukuran
umbi sekitar 30 – 45 g/knol)

 Gunakan Benih yang bermutu
dan varietas unggul : G3 – G4

Varietas Unggul Kentang Jenis Granola (kiri) dan Atlantik (kanan)

 Ciri umbi bibit yang siap tanam adalah telah
melampaui masa dormansi selama 4 - 6 
bulan dan telah bertunas sekitar 2 cm.
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ABSTRAK. Sistem perbenihan kentang yang ada saat ini terdiri atas lima kelas benih, yaitu G0 , G1 , G2 , G3 , dan G4 .
Kelas benih G0 sampai G3 merupakan benih sumber, sedangkan kelas benih G4 merupakan benih sebar. Banyak
penangkar, petani maupun stakeholder lainnya berpendapat bahwa proses produksi benih kentang dari kelas G0
sampai G3 cukup lama sehingga penyediaan benih untuk kentang konsumsi (G4 ) tidak dapat dilakukan secara cepat.
Kegiatan penelitian bertujuan untuk mengetahui tingkat produktivitas kentang masing-masing kelas benih G0 sampai
G4 agar dapat direkomendasikan sebagai kelas benih untuk kentang konsumsi. Penelitian dilakukan di Kebun
Percobaan Margahayu Balitsa Lembang dari bulan September sampai November 2012 menggunakan rancangan acak
kelompok dengan enam perlakuan, yaitu kelas benih (G0 , G1 , G2 , G3 , G4 , dan kontrol) dan empat ulangan.
Parameter yang diamati meliputi pertumbuhan tanaman, produksi, dan mutu produk. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kentang yang berasal dari kelas benih G3 menghasilkan produksi dan kelas umbi A dan B yang tertinggi
sehingga cocok untuk benih sebar. Untuk peningkatan produksi ternyata kelas benih yang lebih tinggi (G0 dan G1 )
memiliki peningkatan produksi dan menghasilkan umbi kelas C dan D yang lebih tinggi daripada kelas benih di
bawahnya sehingga cocok dikategorikan sebagai benih sumber.



PENGOLAHAN LAHAN

1. Pengolahan tanah dilakukan dengan cara mencangkul atau
membajak tanah sedalam 30 cm sampai gembur.

2. Lahan dibiarkan selama 15 hari untuk memperbaiki keadaan
tata udara dan aerasi tanah serta menghilangkan gas-gas
beracun.

3. Tanah dicangkul kembali sampai benar-benar gembur,
kemudian dibuat guludan dengan tinggi 20 - 30 cm, 
lebar 80-100 cm, Panjang sesuai kondisi lahan

4. Membuat garitan dengan kedalaman ± 7-10 cm, dengan
jarak antar garitan sekitar 70-80 cm.

Pembuatan Parit dan Garitan



PENANAMAN & PEMUPUKAN DASAR

 Penentuan jarak tanam : 70 X 30 cm atau 70 x 40 cm

1. Pupuk kandang ditempatkan diantara benih yang telah
diletakkan di dalam garitan. Dosis 10-20 ton/ha

2. Pupuk kimia diletakkan di atas pupuk organik. Setiap daerah
mempunyai dosis Pupuk dasar yang berbeda. Ada yang 
memberikan Pukan 15-20 ton/Ha + SP36 = 400 kg/Ha.
Ada juga yg memberikan Pukan 15-20 ton/Ha + NPK 350
kg/Ha.  Jadi disesuaikan dgn kesuburan tanah setempat.

3. Benih diletakkan diantara pupuk dengan posisi tunas
menghadap ke atas, tidak boleh menyentuh pupuk langsung.

4. Salanjutnya benih dan pupuk ditimbun (disaeur) dengan
tanah sehingga membentuk guludan dengan tinggi ± 10 cm
dari permukaan tanah.

 Penanaman dan pemupukan dasar adalah sebagai berikut:

Jarak Tanam dgn Roda Berjari

Pemupukan Dasar

Penimbunan Benih



Peletakan Pupuk Dasar

Pukan + NPK

Bibit Kentang



PEMELIHARAAN

PENYIANGAN

 Penyiangan dilakukan bersamaan dengan perbaikan guludan, 
dilakukan pada saat tanaman berusia 1 bulan setelah tanam.

 Penyiangan dan perbaikan guludan selanjutnya dilakukan pada saat
tanaman berusia 2 bulan. Setelah itu tanaman kentang sudah
rimbun dan tidak perlu lagi dilakukan penyiangan.

PENYIRAMAN

 Penyiraman, dilakukan sesuai dengan kondisi. Penyiraman
dilakukan ketika tanah terlihat kering. Lakukan penyiraman
seperlunya saja, jangan sampai terlalu basah atau menggenang.

Penyiangan dari Gulma

Pengairan dengan Sistem Sprinkle



PEMUPUKAN SUSULAN & PEMBUBUNAN

Pemupukan Susulan

Pemupukan Susulan

Pembumbunan Pertama

Pembumbunan Kedua

 Taburkan pupuk susulan disekitar tanaman kentang pada umur 20-30 HST  dan 
45 – 50 HST) dengan dosis 5-10 gr pupuk susulan (pupuk campuran) per 
tanaman kentang.

 Mencangkul tanah diantara guludan (parit) kemudian dinaikan ke atas guludan
sebelah kanan dan kiri parit (pembumbunan I).

 Pembumbunan II dilakukan pd tanaman kentang umur 40 - 45 HST.
 Pada varietas kentang yang berbunga sebaiknya dipangkas untuk mencegah

terganggunya proses pembentukan umbi, karena terjadi perebutan unsur hara.

No Jenis Pupuk Waktu Pemberian (HST)  per Ha

0 20-30 45-50

1. Pupuk Kandang 15-20 ton - -

2. Pupuk Anorganik:

Urea/ZA

SP-36

KCl

-

400 kg

-

165 kg/350 kg

-

100 kg

165 kg/350 kg

-

100 kg

3. Pupuk Organik Cair 

DIGROW

10 hari sekali Digrow Hijau = 15, 20, 35 HST = 3 cc/ltr

DIgrow Merah=45,55. 65 HST = 5 cc/ltr











TERIMAKASIH


